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ABSTRAK 
Pemerintahan Nagari Parambahan mendirikan Badan Usaha Milik Nagari (BumNag) yang bergerak dibidang daur 
ulang sampah plastik sebagai upaya untuk menumbuhkan kembali ekonomi masyarakat akibat wabah covid-19. 
Pengoptimalan ini berupa pembentukan bank sampah. Bank sampah sebagai wadah penyaluran dan pengolahan 
sampah dan dapat memberikan tambahan pendapatan bagi masyarakat nagari. Pengabdian ini bertujuan agar 
masyarakat nagari Parambahan mengenal keberadaan bank sampah dengan memberikan sosialisasi, pelatihan 
teknis pengolahan sampah agar bernilai ekonomis, pembentukan dan pelaksanaan sistem bank sampah. Sosialisasi 
diberikan berupa penyuluhan, poster dan spanduk. Pelatihan teknis pengolahan sampah plastik dengan 
menggunakan mesin pencacah yang telah diberikan. Pelatihan pembuatan kompos dengan alat komposter. 
Diharapkan dengan pembentukan bank sampah ini dapat menyerap tenaga kerja dari masyarakat dan 
meningkatkan ekonomi masyarakat nagari Parambahan. 
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 ABSTRACT 
The Nagari Parambahan government established a Nagari-Owned Enterprise (BumNag) which is engaged in the 
recycling of plastic waste as an effort to regenerate the community's economy due to the COVID-19 outbreak. 
This optimization is in the form of forming a waste bank. The waste bank is a place for distributing and processing 
waste and can provide additional income for the Nagari community. This service aims to make the Nagari 
Parambahan community aware of the existence of a waste bank by providing socialization, technical training on 
waste processing so that it has economic value, establishing and implementing a waste bank system. Socialization 
was given in the form of counseling, posters, and banners. Technical training on processing plastic waste using a 
shredder has been provided. Composting training with a composter. It is hoped that the formation of this waste 
bank can absorb labor from the community and improve the economy of the Parambahan village community. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu solusi dalam mengelola sampah adalah dengan mendirikan Bank Sampah 
yang akan bertanggung jawab dalam mereduksi dan melakukan pengelolaan sampah plastik 
(Syafrudin et al., 2019). Pemerintah mengeluarkan pertaturan tentang Pedoman Pelaksanaan 
Reduce, Reuse, dan Recycle melalui Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Republik 
Indonesia Nomor 13 Tahun 2012. Peraturan ini menjelaskan bagaimana mekanisme program 
bank sampah yang ideal dan komprehensif. Peraturan ini juga menjelaskan bahwa pendirian 




Bank sampah secara umum memiliki kesamaan dengan bank komersial yang melakukan 
kegiatan tabung-menabung, namun tabungan yang diberikan pada pihak bank berupa sampah 
yang telah ditentukan jenisnya (Saputro et al., 2015). Setiap sampah akan ditimbang dan akan 
dilakukan pencatatan berat dan akan dicatat pada buku tabungan nasabah. Berat dari sampah 
yang ditabungkan akan dikonversikan dalam bentuk rupiah sesuaidengan harga yang 
ditentukan oleh bank. Bank sampah yang berjalan efektif dapat mengurangi jumlah timbulan 
limbah padat yang ditransportasikan ke landfill (Suryani, 2014). 
Pembentukan bank sampah di Nagari Parambahan dilakukan sebagai salah satu upaya 
pengoptimalan badan usaha milik nagari yang selama ini telah bergerak dibidang pengelolaan 
sampah.. Nagari Parambahan memiliki potensi daur ulang sampah plastik sebesar 1,74 m3/hari 
(Arbi et al., 2019). Maka dengan pembentukan bank sampah dapat menyerap lapangan kerja 
dari masyarakat, miningkatkan ekonomi m,asyarakat yang menjadi nasabah bank sampah dan 
mereduksi sampah yang akan dikirim ke tempat pemrosesan akhir (Suwerda et al., 2019). 
 
METODE  
Kegiatan ini dilaksanakan mulai Bulan Oktober 2021 oleh Tim Pengabdian Universitas 
Negeri Padang. Tahap awal Tim pengabdaian melakukan survey ke Nagari Parambahan, 
Survey dilakukan untuk menganalisis situasi agar pembentukan bank sampah dapat berjalan 
dengan lancar. Pada kegiatan survey juga dilakukan diskusi dengan pihak nagari dan BumNag 
yang ditujuk oleh Walinagari sebagai pengelola bank sampah. Diskusi ini menyepakati 
beberapa hal yang berhubungan dengan [pembentukan bank sampah, yaitu: 
1. Sosialisasi 
Sosialisasi ini bertujuan agar masyarakat Nagari Parambahan memiliki pengetahuan dasar 
mengenai bank sampah yang meliputi manfaat, tatacara pengelolan dan system menabung 
pada bank sampah. Masyarakat sebagai calon nasabah dari bank sampah harus diberikan 
pemahaman yang psitif terhadap pembentukan bank sampah dan manfaat yang akan 
mereka peroleh agar kegiatan ini dapat berjalan dengan sukses. 
2. Pelatihan Teknis 
Pelatihan teknis diberikan kepada calon pekerja pada bank sampah, meliputi pekerjaan 
pemilahan, penimbangan, pencatatan, pengelohan sampah plastik menggunakan mesin 
pencacah yang telah diberikan, pengolahan sampah organik menjadi kompos. 
3. Pemantauan dan evaluasi 
Pemantauan dan evakausi diperlukan agar sistem yang digunakan dapat berjalan sehingga 
manfaat dari pendirian bank sampah ini dapat dirasakan oleh masyarakat Nagari 
Parambahan. Hasil dari pemantauan dan evaluasi juga berguna untuk pengembangan sistem 
kearah yang lebih baik.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dari rangkaian kegiatan pengabdian dalam pembentukan bank sampah ini didapatkan 
hasil sebagai berikut: 
Sosialisasi 
Kegitan sosialisasi ini dilakukan secara bertahap. Pada tahap pertama sosialisasi diberikan 
kepada calon pengurus bank sampah yang telah ditunjuk oleh walinagari. Bumnag Salona 
sebagai penelola bank sampah nigari parambahan diberkali dengan buku saku bank sampah 
yang disusun oleh tim pengabdian. Tahap kedua sosialisasi ditujukan kepada masyarakat nigari 
sebagai calon nasabah bank sampah, sosialisasi juga dilakukan dengan menempelkan beberapa 
poster yang mengajak masyarakat agar mensuksekan program nagari dan berperan sarta aktif 
dalam menabung pada bank sampah. 
Materi sosialisasi meliputi pengertian sampah, pembagian jenis-jenis sampah yang dapat 
ditabung dibank sampah, pemilahan sampah dan proses pembentukan bank sampah. 







Gambar 1. Sosialisasi pemberntukan bank sampah kepada calon pengelola 
 
Pelatihan Teknis 
Bank sampah Nagari Parambahan yang diberinama Bank Sampah Salona, akan menerima 
sampah plastik, besi dan sampah organik sebagai materi yang dapat ditabung oleh nasabahnya. 
Maka dari itu untuk pengelolan sampah plastik diberikan pelatihan yang meliputi pemilahan 
sampah plastik berdasarkan jenis plastik, pencucian plastik, pencacahan plastik mengunakan 
mesin pencacah. Untuk sampah besi Cuma dilakukan penimbangan dan pencatatan, sedangkan 
untuk sampah organik dilakukan pelatihan pengomposan menggunakan komposter aerob. 
 
 
Gambar 2. Pelatihan teknis pencacah plastik 
 
Pemantauan dan Evaluasi 
Proses ini akan dilaksanakan setelah bank sampah berjalan pada bulan ke 3 dan ke 6, dengan 
melakukan pemantauan dan evaluasi terhadapa bank sampah ini diharapkan dapat memberikan 
masukan yang positif terhadapa perkembangan bank sampah dan timpengabdian dapat 









Pemanfaat dan pengelolaan sampah organik dan nonorganik dinagari parambahan 
dikelola oleh bank sampah Salona. Masyarakat nagari parambahan yang menjadi nasabah bank 
sampah diharapkan dapat menerima manfaat yang positif dari pembentukan bank sampah ini. 
Bank sampah ini menyerap tenaga kerja yang berasal dari masyakat nagari dan dapat 
meningkatkan kebersihan dan menjadi salah satu wadah untuk meningkatkan ekonomi 
masyarakat.  
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